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Abstrak-Companies that are ready to compete must have effective management. In addition to 
training and motivation, to improve employee performance in effective management requires the 
support of capable and competent employees in their fields. On the other hand, the development 
of employees includes what should be prioritized as the company's main asset. The learning 
process must be a corporate culture so that the skills of employees can be maintained, even 
improved. Based on the description above, a research can be submitted with the title " The 
influence of training and motivation work on performance employees pt bank bjb office special 
branch jakarta". This research method is conducted on the data obtained from the results of the 
questionnaire answers and used to analyze data in the form of numbers and calculations with 
statistical methods. The data must be classified in certain categories by using certain tables to 
facilitate analysis. For this reason, SPSS analysis program will be used. This research proves 
that Training and Job Activation are very influential on the performance of employees in the office 
of PT Bank BJB Jakarta Branch Office so as to improve employee performance, the main thing to 
be considered is Training and Work Motivation that is good and intensive in order to support 
employee productivity to the maximum. 
Keywords: Work Motivation, Work Environment, performance of employees. 
 
Abstrak - Perusahaan yang siap bersaing harus memiliki manajemen yang efektif. Selain pelatihan 
dan motivasi, untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif memerlukan 
dukungan karyawan yang kompeten di bidangnya. Di sisi lain, pengembangan karyawan 
mencakup apa yang harus diprioritaskan sebagai aset utama perusahaan. Proses pembelajaran 
harus menjadi budaya perusahaan sehingga keterampilan karyawan dapat dipertahankan, bahkan 
ditingkatkan. Berdasarkan uraian di atas, suatu penelitian dapat diajukan dengan judul "Pengaruh 
pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pt bank bjb kantor cabang khusus jakarta". 
Metode penelitian ini dilakukan pada data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner dan 
digunakan untuk menganalisis data dalam bentuk angka dan perhitungan dengan metode statistik. 
Data harus diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel tertentu untuk 
memudahkan analisis. Untuk alasan ini, program analisis SPSS akan digunakan. Penelitian ini 
membuktikan bahwa Pelatihan dan Aktivasi Kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
di kantor PT Bank BJB Kantor Cabang Jakarta sehingga untuk meningkatkan kinerja karyawan, hal 
utama yang harus diperhatikan adalah Pelatihan dan Motivasi Kerja yang baik dan intensif dalam 
untuk mendukung produktivitas karyawan secara maksimal. 




Kualitas SDM ditentukan oleh sejauh 
mana sistem di bidang SDM ini sanggup 
menunjang dan memuaskan keinginan 
karyawan maupun perusahaan. 
Peningkatan pengetahuan, skill, 
perubahan sikap, perilaku, koreksi 
terhadap kekurangan-kekurangan kinerja 
dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja 
dan produktifitas melalui pelatihan dan 
motivasi dari pimpinan atau perusahaan. 
Pelatihan akan memberikan kesempatan 
bagi karyawan mengembangkan keahlian 
dan kemampuan baru dalam bekerja agar 
apa yang diketahui dan dikuasai saat ini 
maupun untuk masa mendatang dapat 
membantu karyawan untuk mengerti apa 
yang sebenarnya dikerjakan dan 
mengapa harus dikerjakan, memberikan 
kesempatan untuk menambah 
pengetahuan, keahlian sedangkan 
dengan motivasi akan memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk 
mengalahkan ego individu dan 
memperkuat komitmen karyawan pada 
perusahaan. 
Di era persaingan global saat ini, 
bisnis perbankan merupakan bisnis yang 
memiliki tingkat persaingan yang tinggi, 
sehingga memerlukan SDM yang 
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berkualitas agar mampu bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Perusahaan dituntut 
untuk memperoleh, mengembangkan dan 
mempertahankan SDM yang berkualitas. 
Karyawan yang berkualitas akan dapat 
menghasilkan pekerjaan yang maksimal 
dengan biaya yang efisien. Semakin 
tinggi kualitas karyawan, maka semakin 
tinggi pula tingkat kinerja karyawan dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya, sehingga dapat mendorong 
peningkatan efektivitas dan efisiensi dari 
output yang akan dihasilkan oleh 
karyawan. (Dessler, 2015) 
Pentingnya kualitas karyawan dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan 
khususnya dibidang jasa perbankan, 
mendorong manajemen untuk selalu 
memberikan pembinaan dan 
pengembangan SDM yang ada di 
perusahaan melalui pelatihan dan 
motivasi kerja kepada seluruh karyawan 
yang merupakan variabel utama dalam 
meningkatkan kualitas kinerjanya. 
 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat dan Banten, Tbk. yang dikenal 
dengan Bank BJB merupakan salah satu 
Bank daerah terbesar yang bergerak di 
bidang jasa perbankan yang ada di 
Indonesia. Dalam Undang-undang No. 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan 
disebutkan bahwa Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. Berdasarkan definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara 
umum tugas utama perbankan sebagai 
perantara ialah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali 
ke masyarakat yang membutuhkan dana. 
 
2. KAJIAN TEORI 
Menurut Rivai dan Sagala 
(2009:211), pelatihan diartikan sebagai 
bagian pendidikan yang menyangkut 
proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan keterampilan di luar sistem 
pendidikan yang berlaku dalam relatif 
singkat dengan metode yang lebih 
mengutamakan pada praktik dari pada 
teori. Selain itu, pelatihan secara singkat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk 
meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja 
di masa mendatang. 
Menurut dalam Kamil (2010:3) yang 
dikutip dari Edwin B. Filippo 
mengemukakan bahwa “training is the act 
of increasing the knowledge and skill of an 
employee for doing a particular job”, 
artinya pelatihan adalah tindakan 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan seorang pegawai untuk 
melaksanakan pekerjaan tertentu.Definisi 
tersebut diartikan sebagai upaya 
peningkatan keterampilan tugas atau 
pekerjaan tertentu. 
Menurut Rachmawati (2008:110), 
pelatihan merupakan wadah lingkungan 
bagi karyawan, di mana mereka 
memperoleh atau mempelajari sikap, 
kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan 
perilaku spesifik yang berkaitan dengan 
pekerjaan. 
Dari beberapa pengertian yang 
telah dikemukakan, pelatihan adalah 
sebuah proses untuk meningkatkan 
kompetensi karyawan dan dapat melatih 
kemampuan, keterampilan, keahilan dan 
pengetahuan karyawan guna 
melaksanakan pekerjaan secara 
efektifvitas dan efisien untuk mencapai 
tujuan di suatu perusahaan. 
Menurut  Flippo dalam Hasibuan 
(2013:145), motivasi kerja adalah: “Suatu 
keahlian, dalam mengarahkan pegawai 
dan organisasi agar mau bekerja secara 
berhasil, sehingga keinginan para 
pegawai dan tujuan organisasi sekaligus 
tercapai”. Menurut Hasibuan (2013:143) 
mengatakan bahwa motivasi kerja adalah: 
“Pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang 
agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala 
daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan”. 
Menurut Rivai (2011:455) 
menyatakan bahwa motivasi kerja adalah. 
“Mengatakan bahwa pengertian motivasi 
kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk 
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 
tujuan individu”.  
Menurut Dessler dan Philips 
(2007:404) motivasi merupakan intensitas 
keinginan seseorang untuk memulai atau 
melanjutkan pencapaian tujuannya, di 
mana faktor yang mempengaruhi 
timbulnya motivasi, mempertahankannya, 
dan meningkatkan motivasi tersebut bisa 
berasal dari diri individu itu sendiri, 
pekerjaan, dan lingkungan kerja. 
Schiffman (2008:207) menyatakan bahwa 
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motivasi didasarkan pada kebutuhan dan 
sasaran. Motivasi berlaku sebagai 
pemacu pembelajaran. Tingkat 
keterlibatan menentukan tingkat motivasi 
konsumen untuk mencari pengetahuan 
atau mengenai suatu produk atau jasa.  
Menurut Fuad, dkk. (2006:97) 
motivasi kerja adalah proses pemberian 
motif (penggerak) kepada karyawan untuk 
dapat bekerja sedemikian rupa sehingga 
tujuan organisasi dapat bekerja demikian 
rupa sehingga tujuan organisasi dapat 
tercapai secara efisien dan efektif. 
Memberikan motivasi tidak berarti dapat 
mengganti kedudukan perencanan, 
pengorganisasian, dan pengendalian, 
tetapi justru saling mengisi.Jadi, dalam 
memberikan motivasi, manajer harus 
mempengaruhi sikap bawahan agar 
mereka bersedia menjalankan tugas-
tugasnya selaras dengan tujuan 
organisasi. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja merupakan cara mengarahkan daya 
dan potensi bawahan, agar mau 
bekerjasama secara produktif berhasil 
mencapai suatu dan mewujudkan tujuan 
yang telah ditentukan. Motivasi juga 
merupakan daya dorong atau daya gerak 
yang membangkitkan dan mengarahkan 
perilaku pada suatu perbuatan atau 
pekerjaan.  Motivasi kerja merupakan 
motivasi yang terjadi pada situasi dan 
lingkungan kerja yang terdapat pada 
suatu organisasi atau lembaga. 
Keberhasilan dan kegagalan pendidikan 
memang sering dikaitkan dengan motivasi 
kerja guru. Pada dasarnya manusia selalu 
menginginkan hal yang baik-baik saja, 
sehingga daya pendorong atau penggerak 
yang memotivasi semangat kerjanya 
tergantung dari harapan yang akan 
diperoleh mendatang jika harapan itu 
menjadi kenyataan maka seseorang akan 
cenderung meningkatkan motivasi 
kerjanya. 
Kinerja adalah hasil seseorang 
secara keseluruhan selama periode 
tertentu didalam melaksanakan tugas, 
seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan telah disepakati 
bersama (Veithzal, 2005:97). Kinerja 
karyawan tidak hanya sekedar informasi 
untuk dapat dilakukannya promosi atau 
penetapan gaji bagi perusahaan. Akan 
tetapi bagaimana perusahaan dapat 
memotivasi karyawan dan 
mengembangkan satu rencana untuk 
memperbaiki kemerosotan kinerja dapat 
dihindari. 
Secara etimologi, menurut 
Mangkunegara (2005:67) kinerja berasal 
dari kata prestasi kerja 
(performance).Istilah kinerja berasal dari 
kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai seseorang) 
yaitu hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.  
Kinerja karyawan yang umum untuk 
kebanyakan pekerjaan meliputi elemen 
sebagai berikut (Mathis dan Jackson, 
2009:378): kuantitas dari hasil, kualitas 
dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, 
kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. 
Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Suatu perusahaan 
melakukan penilaian kinerja didasarkan 
pertimbangan bahwa perlu adanya suatu 
sistem evaluasi yang obyektif terhadap 
organisasional. Selain itu, dengan adanya 
penilaian kinerja, manajer puncak dapat 
memperoleh dasar yang objektif untuk 
memberikan kompensasi sesuai dengan 
prestasi yang disumbangkan masing-
masing pusat pertanggungjawaban 
kepada perusahaan secara keseluruhan. 
Semua ini diharapkan dapat membentuk 
motivasi dan rangsangan kepada msing-
masing bagian untuk bekerja lebih efektif 
dan efisien. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dirancang sebagai sebuah penelitian 
survey dengan mengambil sampling dan 
menggunakan kuesioner untuk 
pengumpulan datanya. Data yang 
diperoleh merupakan data primer (dari 
observasi, wawancara, dan indepth 
interview). 
 
Dalam penelitian ini digunakan 
metode deskriptif. Metode ini bertujuan 
untuk menggambarkan sifat sesuatu yang 
tengah berlangsung pada saat riset 
dilakukan dan untuk memeriksa sebab-
sebab dari suatu gejala tertentu. Metode 
deskriptif diartikan sebagai prosedur 
pemecah masalah yang sedang diselidiki 
dengan menggambarkan/ melukiskan 
keadaan subyek/objek penelitian pada 
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saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu 
pada tahap permulaan tertuju pada usaha 
mengemukakan gejala-gejala secara 
lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
agar jelas keadaan atau kondisinya. Pada 
tahap ini metode deskripsi tidak lebih 
daripada penelitian yang bersifat 
penemuan fakta-fakta seadanya (fact 
finding). Pada tahap berikutnya harus 
diberi bobot lebih, dengan kata lain 
metode ini tidak terbatas sampai 
pengumpulan data dan penyusunan data, 
tetapi meliputi juga analisa dan 
interpretasi tentang arti data. 
Berdasarkan waktu pelaksaannya, 
penelitian ini merupakan penelitian cross 
sectional, yaitu data yang terkumpul suatu 
waktu tertentu untuk memberikan 
gambaran perkembangan suatu kegiatan 
atau kegiatan pada waktu itu. Atau disebut 
juga dengan “data satu waktu”, yaitu 
sekumpulan data untuk meneliti suatu 
fenomena tertentu dalam satu kurun 
waktu tertentu. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik sampling jenuh 
atau sensus, di mana teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
sebagai sampel. Sampel jenuh juga sering 
diartikan sampel yang sudah maksimum, 
ditambah berapapun tidak akan 
mengubah keterwakilan (Sugiyono, 2011). 
 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Obyek penelitian yang diambil 
dalam penelitian adalah karyawan PT. 
Bank BJB Kantor Cabang Khusus Jakarta 
pada Divisi SDM dan Umum sebanyak 50 
orang. Karakteristik Responden dibagi 
berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, 
Pendidikan Terakhir dan Masa Bekerja di 
Bank BJB.  
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel Kinerja 
Karyawan (Y), Pelatihan (X1), dan 
Motivasi Kerja (X2) secara keseluruhan 
nampak dalam Tabel 4.1 
         Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
Sumber: Data Primer diolah dengan 
SPSS 20 (2018) 
 
Berdasarkan pengujian statistik 
deskriptif di atas diketahui bahwa dari 
jumlah sampel yang digunakan responden 
sebanyak 50 responden semuanya 
menunjukkan data yang valid. 
Untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen (terikat) dan 
variabel independen (bebas) keduanya 
mempunyai distribusi normal dapat dilihat 
pada grafik Histogram maupun grafik 
normal P-P Plot. Distribusi data haruslah 
normal atau mendekati normal untuk 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
                         Gambar 4.1 
 
Dari Gambar di atas dapat dilihat 
bahwa adanya titik-titik yang menyebar 
dan disekitar garis diagonal serta 
penyebarannyapun mengikuti arah garis 
diagonal. Hal tersebut membuktikan 
bahwa model regresinya telah memenuhi 
asumsi normalitas.  
Pengujian homogenitas varian 
menggunakan uji homogeneity pada tabel 
reliability statistics dengan bantuan 
program SPSS.20 for windows. 
Hipotesis pengambilan keputusan untuk 
uji homogenitas adalah: 
Ho: Data kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki varian yang sama 
(homogen) 
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H1: Data kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki varian yang 
berbeda (tidak homogen) 
Dasar pengambilan keputusan: 
Ho diterima apabila nilai signifikan (sig.> 
0,05), dan Ho ditolak atau H1 diterima 
apabila nilai signifikan (sig.< 0,05). 
Dalam analisis regresi berganda untuk 
mendapatkan hasil yang baik maka 
varians dalam komponen pengganggunya 
harus sama (homokedastisitas). Jika 
asumsi ini tidak bisa dipenuhi maka data 
adalah homogen. 
Perhitungan regresi linier berganda 
digunakan untuk memprediksi besarnya 
pengaruh Pelatihan (X1) dan Motivasi 
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).  
 
Hasil regresi linier berganda dapat dilihat 
pada tabel 4.2 : 
            Tabel 4.2 Regresi Berganda 
Dan dari hasil pengolahan data diperoleh 
koefisien regresi dari Tabel 4.6 
Ŷ= 5,849 + 0,398 (X1) + 0,417 (X2) 
Dari hasil persamaan regresi linier 
berganda diatas maka dapat diketahui 
bahwa : 
a. Nilai konstanta 5,849, artinya jika 
Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 
bernilai nol, maka nilai Kinerja 
Karyawan (Y) 5,849. 
b. Koefisien regresi variabel Pelatihan 
(X1) menunjukan nilai positif yaitu 
0,398. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel Pelatihan (X1) berpengaruh 
positif terhadap peningkatan Kinerja 
Karyawan (Y), artinya semakin tinggi 
tingkat Pelatihan (X1) akan 
menyebabkan semakin 
meningkatnya pula Kinerja Karyawan 
(Y). 
c. Koefisien regresi variabel Motivasi 
Kerja (X2) menunjukan nilai positif 
yaitu 0,417. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) 
berpengaruh positif terhadap 
peningkatan Kinerja Karyawan (Y), 
artinya semakin tinggi tingkat 
Motivasi Kerja (X2) akan 
menyebabkan semakin tinggi 
pengaruhnya terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 
Pengujian hipotesis Uji t ini untuk 
mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikat dan variabel independen 
(bebas) manakah yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Bank BJB Kantor Cabang Khusus 
Jakarta. 
 







Dari hasil Uji t dari tabel 4.2 menujukkan 
bahwa terdapat dua variabel independen 
(X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). Secara 
rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pelatihan (X1) 
Untuk variabel Pelatihan (X1) memiliki 
nilai signifikansi 0,007. Nilai Sig t < 5 % 
(0,007 < 0,05). Dengan demikian 
pengujian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini memperlihatkan bahwa 
Pelatihan (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Dengan pengaruh 0,365. 
b. Motivasi Kerja (X2)  
Untuk variabel Motivasi Kerja (X2) 
memiliki nilai signifikansi 0,001. Nilai 
Sig t < 5 % (0,001 < 0,05). Dengan 
demikian pengujian Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini memperlihatkan 
bahwa Motivasi Kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). Dengan pengaruh 0,463. 
Jadi kesimpulan yang dapat diambil 
berdasarkan pengujian hipotesis diatas 
adalah variabel Pelatihan dan Motivasi 
Kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap Kinerja Karyawan. Dan yang 
mempunyai pengaruh paling dominan 
adalah Motivasi Kerja. 
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Pengujian hipotesis F ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh seluruh variabel 
independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Dalam hipotesis 
penelitian ini, diduga bahwa seluruh 
variabel Pelatihan (X1) dan variabel 
Motivasi Kerja (X2) secara serempak 
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Hasil 
pengujian hipotesis F dapat dilihat pada 
Tabel 4.3 : 
                                Tabel 4.3 Uji F 
 
 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat pada kolom 
Sum of Square memperlihat banyaknya 
nilai data yang dihitung, kemudian 
terdapat nilai df (degre of freedom) dan 
nilai signifikansi (probabilitasnya) adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Kolom Sum of Square 
memperlihatkan banyaknya nilai data 
yang diolah secara umum perbaris 
data, dalam output dapat dilihat 
secara total terdapat angka 159.120, 
residual sebesar 67.787 dan 
Regression sebesar 91.333.  
b. Kolom df (derajat kebebasan) dalam 
output kali ini sebesar 49, nilai ini 
diperoleh dari rumus df = n-1 =50 - 1 
= 49. 
c. Kolom Mean Square memperlihatkan 
jumlah nilai rata-rata nilai yang diolah 
tersebut. 
d. Kolom F memperlihatkan nilai F yang 
dijadikan tolak ukur dalam uji F, 
semakin besar nilai F maka semakin 
besar bengaruh secara simultan. 
Dalam output kali ini nilai F sebesar 
31.663 cukup besar untuk 
berpengaruh. Tolak ukur 
berpengaruh tidaknya nilai uji juga 
dapat dilakukan dengan 
membandingkannya dengan nilai F 
tabel. 
e. Kolom Sig. atau probabilitas 
memperlihatkan tingkat signifikansi, 
dimana nilai ini juga dijadikan nilai cut 
off untuk menilai berpengaruh 
tidaknya variabel-variabel indepeden 
terrhadap dependen. Jika nilai 
tersebut dibawah 0,05 (α) maka 
berpengaruh jika sebaliknya tidak 
berpengaruh. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
tabel 4.8 menunjukkan Signifikansi F = 
0.005. Jadi Sig F < 5 % (0.005 < 0.05), 
dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak yang berarti bahwa secara 
serempak variabel X1 dan X2 mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Y. Jadi terbukti bahwa variabel 
Pelatihan dan Motivasi Kerja berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap Kinerja 
Karyawan. 
Koefisien determinasi berganda (R
2
) 
digunakan untuk menganalisis besarnya 
sumbangan atau kontribusi dari 
keseluruhan variabel bebas pengaruhnya 
terhadap variabel terikat (Y), dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. Hasil koefisien 
determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.4 
 
                     Tabel 4.4 Determinasi (R
2
) 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui 
bahwa: 
a. Kolom Model terdapat angka 1, hal ini 
memperlihatkan bahwa 
hanya  terdapat satu model regresi 
yang terbentuk.  
b. Kolom R (korelasi) memperlihatkan 
besarnya hubungan secara umum 
antar variabel independen (Motivasi 
Kerja) dengan independen (Pelatihan) 
dalam output kali ini angka yang 
dihasilkan adalah 0,758 dengan 
demikian hubungan antar variabel 
indepeden dan dependen secara 
umum adalah 75,8% (0,758 x 100%) 
pada tingkat pertama. 
c. Kolom R Square juga memperlihatkan 
nilai korelasi antar variabel independen 
(Motivasi Kerja dan Pelatihan) dan 
dependen (Kinerja Karyawan), 
perbedaannya dengan kolom R adalah 
nilai ini cenderung lebih akurat 
dikarenakan nilai ini berada pada 
tingkat kedua. Dalam kolom tersebut 
dapat dilihat ada angka 0,574 
sehingga hubungan antar variabel 
independen dan dependen adalah 
57,4% (0,574 x 100%). 
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d. Kolom Adjusted R Square memberikan 
kita nilai yang paling akurat karena 
nilai ini berada pada tingkat ketiga. 
Dalam Model Summary bisa dilihat 
terdapat angka 0,556 artinya 
pengaruhnya sebesar 55,6% (0,556 x 
100%). 
Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa 
koefisien determinasi (Adjusted R
2
) 
sebesar 0,556 atau 55,6%. Artinya 
variabel Y dijelaskan 55,6% oleh variabel 
Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 
sedangkan sisanya (44,4 % ) dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Dengan demikian hasil penelitan ini 
adalah  : 
a. Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) dengan 
pengaruh sedang. 
b. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
dengan sedang. 
c. Pelatihan dan Motivasi Kerja 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
dengan pengaruh sedang. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan mengenai pengaruh 
Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Bank BJB 
Kantor Cabang Khusus Jakarta sebagai 
berikut: 
a. Pelatihan berpengaruh signifikan dan 
positif secara langsung terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti 
dengan pelatihan yang tepat pada 
karyawan akan memberikan kinerja 
kerja yang baik di perusahaan. Oleh 
karena itu hipotesis 1 yang 
menyatakan bahwa “Pelatihan kerja 
(X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y)” sudah terbukti.  
b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan 
dan positif secara langsung terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini berarti 
dengan memotivasi karyawan dapat 
meningkatkan kinerja seorang 
karyawan menjadi lebih baik. Oleh 
karena itu hipotesis 2 yang 
menyatakan bahwa “Motivasi kerja 
(X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y)” sudah terbukti. 
c. Pelatihan kerja dan Motivasi kerja 
berpengaruh signifikan dan positif 
secara langsung terhadap kinerja 
karyawan, hal ini berarti secara 
bersama-sama pelatihan kerja dan 
motivasi kerja memiliki andil dalam 
meningkatkan kinerja karyawandi 
perusahaan. Oleh karena itu 
hipotesis 3 yang menyatakan bahwa 
“Pelatihan (X1) dan Motivasi kerja 
(X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y)” sudah terbukti.  
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